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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan asuhan kesehatan gigi dan mulut yang dilakukan pada 

klien Nn. RR (21 thn) dengan kasus kehilangan sebagiaan gigi dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Telah dilakukan pengkajian kepada klien Nn. RR yang meliputi pengkajian 

riwayat kesehatan, tanda-tanda vital, riwayat penggunaan obat-obatan, 

pemeriksaan klinis ekstraoral, pemeriksaan klinis intraoral, pemeriksaan 

kebersihan gigi dan mulut, pengkajian manajemen resiko karies dan 

pengkajian resiko penyakit periodontal. 

2. Telah ditegakkan diagnosis asuhan kesehatan gigi dan mulut berdasarkan 8 

kebutuhan dasar manusia dan ditemukan 6 kebutuhan dasar manusia pada 

klien yang tidak terpenuhi yaitu tidak terpenuhinya kebutuhan akan 

terbebas dari ketakutan/kecemasan dan stres, kebutuhan akan terbebas dari 

rasa nyeri pada leher dan kepala, integritas/keutuhan kulit dan membran 

mukosa pada kepala dan leher, fungsi dan kondisi biologis gigi-geligi yang 

baik, kebutuhan akan konseptualisasi dan pemecahan masalah kesehatan 

gigi dan mulut, dan tanggung jawab terhadap kesehatan gigi dan mulutnya. 
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3. Telah disusun perencanaan asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan 

berpacu kepada tujuan yang berpusat pada klien dan direncanakan terdapat 

13 tujuan yang berpusat pada klien. 

4. Telah dilaksanakan implementasi atau intervensi asuhan kesehatan gigi dan 

mulut dilakukan pada tanggal 29 Maret, 2 & 25 April dan 2 Mei 2019 

dengan prinsip tercapainya tujuan yang berpusat pada klien. 

5. Telah dilaksanakan evaluasi pada klien Nn. RR dengan kasus kehilangan 

sebagian gigi dimana terdapat 11 tujuan yang berpusat pada klien telah 

tercapai, 1 tujuan tercapai sebagian dan 1 tujuan tidak tercapai. Setelah 

dilaksanakannya implementasi/intervensi kesehatan gigi dan mulut, ada 4 

kebutuhan manusia yang sudah terpenuhi pada sudah terpenuhi dan 2 

kebutuhan dasar manusia yang hanya terpenuhi sebagian. 

6. Seluruh proses asuhan kesehatan gigi dan mulut telah di dokumentasikan 

secara rinci dan disertakan pada lampiran. 

Dengan demikian asuhan kesehatan gigi dan mulut dan Nn. RR tidak cukup 

dilakukan dalam kurun waktu penelitian saja, namun perlu lanjutkan sampai 8 

kebutuhan manusia pada Nn. RR terpenuhi kembali.  
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B. SARAN 

  Dari hasil penelitian pelaksanaan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan 

mulut pada klien dengan kasus kehilangan sebagian gigi ini penulis 

menyimpulkan saran sebagai berikut : 

1. Kepada Mahasiswa Jurusan Keperawatan Gigi, senantiasa untuk tidak 

pernah lelah dalam menimba ilmu agar dapat mengembangkan pengetahuan 

dan melatih kemampuan, karena dalam melakukan penelitian pelayanan 

asuhan kesehatan gigi dan mulut ini penulis menyadari bahwa ilmu 

pengetahuan tidak terbatas adanya, hal tersebut dilakukan untuk 

mempermudah dalam melaksanakan pelayanan asuhan kesehatan gigi dan 

mulut secara baik dan menyeluruh di masa yang akan datang. 

2. Kepada klien Nn. RR agar dapat mempertahankan komitmennya agar 

tujuan asuhan kesehatan gigi dan mulutnya dapat tercapai. 

3. Kepada tenaga kesehatan gigi dan mulut perlu ditambahkan program 

penyuluhan mengenai pentingnya penggantian gigi yang hilang dengan gigi 

tiruan sehingga akibat yang timbul dari tidak digantinya gigi yang hilang 

dapat dikurangi. 

4. Kepada institusi untuk memberikan pengetahuan lebih luas kepada 

mahasiswa mengenai proses asuhan kesehatan gigi dan mulut dengan 

berbagai kasus karena dalam melakukan proses asuhan kesehatan gigi dan 

mulut pada klien dengan kasus kehilangan sebagian gigi penulis merasa 

masih sangat kurang mengetahui dan memahami materi. 


